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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS EKSTRAK KOMBINASI KULIT BATANG POHON SECANG (Caesalpinia 

sappan L) DAN DAUN KEMANGI (Ocimum  basillicum forma citratum Back ) 

TERHADAP KADAR GULA DARAH (DIABETES MELITUS) PASIEN 

 

Oleh : Maria Eflyani Sertin, Drs. Aloysius Masan Kopon, M.Si, Maria B. Tukan, M.Pd 

Gula darah (diabetes melitus) merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 

insulin atau kedua-duanya dan kurang kurang aktifnya enzim glikokinase. Tanaman obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Manggarai Barat untuk pengobatan penyakit gula darah adalah 

kulit batang pohon secang (caesalpinia sappan L) dan daun kemangi (ocimum basilicum forma 

citratum Back). Kulit batang pohon secang dan daun kemangi merupakan tanaman obat yang 

memiliki aktivitas menurunkan kadar gula darah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisikokimia, mengetahui komponen 

fitokimia, mengidentifikasi komponen senyawa kimia, dan mengetahui aktivitas ekstrak kombinasi 

kulit batang pohon secang (caesalpinia sappan L) dan daun kemangi (ocimum basilicm forma 

citratum Back) terhadap kadar gula darah pasien (diabetes melitus). 

Hasil analisis sifat fisikokimia diperoleh ekstrak kombinasi kulit batang pohon dan daun 

kemangi memiliki massa jenis sebesar 0,67 gram/mL, kelarutan dalam air, metanol, dan 

aseton,mempunyai titik didih sebesar 91
0
C, dan memutar bidang polarisasi kekanan 

(dekstrotarori). Hasil analisis komponen fitokimia diperoleh ekstrak kulit batang pohon secang 

dan daun kemang mengandung kelompok senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan 

triterpenoid . Hasil analisis komponen senyawa kimia ekstrak kombinasi kulit batang pohon 

secang dan daun kemangi menggunakan FT-IR diperoleh gugus fungsi OH alifatik,-NH2, -C=O 

amida,-C=C ulur, ulur –CH,ulur –CN, -C=S ulur, C-O, dan C-O-C . 

Hasil analisis komponen senyawa kimia ekstrak kombinasi kulit batang pohon secang dan 

daun kemangi menggunakan GC-MS diperoleh asam formiat, asam asetat, 1-hidroksi 2-propanon, 

1-metil-1H-pirol, 2-metil-D1-aziridin, 2-furan karbosilatdehida, 2-metanol-furan, dihidro, 2(3H)- 

furanon, cis-linaloloksida, cis-linalool oksida, asam butanadioat, 5,6-dihidro-D3-4-metil-2H-piran, 

2,5-dionpirolidin, 2,3-dihidro-3,5-dihidroksi-6-metil-4-On-4H-piran, 1,2-benzenadiol, nerol, 5- 

(hidroksi-metil) 2-furankarboksaldehida, 4,6-dihidrotieno[3,4-b] furan, 1,4 benzenadiol, 

hidrokuinon, 2,6 dimetoksi fenol, 2-metoksi1-1,4-benzenadiol, 2,1,3 benzotiadiazol, trans–linalool 

oksida, 2-etil-4-metiltiopen, 5-etil-1,3-dimetil, 2,4,6 (1H, 3H, 5H)-(2,4,6 trionpirimidin), 3-metil- 

2-butanoat, asam 2,6 dimetil-2-vinil-5-heptanoat, 5-fluoro-2-metil, Imidazol, 6-metil-3- 

piperidinol, 4,6-dimetil-2-pirimidin, ,7-dimetil-,(E)-2-oktan-ol-7-etoksi, [3.3.1.1[3,7].0[2,4]] 

dekana-tetrasiklo, 3,7-dimetil-1-ol-2,6-oktadiena-asetat, 3,7-dimetil-1-ol-2,6-oktadiena, 5- 

hidroksi-6,7-dimetoksi-3-(4’-metoksifenil)-4-on-4H-1-benzopiran dan penduletin. 

Hasil uji aktivitas secara in vivo menunjukkan ekstrak kombinasi kulit batang pohon 

secang dan daun kemangi memiliki aktivitas terhadap penurunan kadar gula darah (diabetes 

melitus) pasien. 

Kata kunci: Ekstrak Kombinasi Kulit Batang Pohon Secang (Caesalpinia sappan L) dan Daun 

Kemangi (Ocimum basilicm forma citratum Back) Terhadap Kadar Gula Darah (Diabetes Melitus) 

Pasien 


